BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian “Pengendalian Material Sisa Pada Proyek

Konstruksi Bangunan Gedung” dapat ditarik kesimpulan :

1. Dari sembilan material yang menjadi variabel penelitian
material yang dominan tersisa maka kayu bekistinglah
yang menunduki peringkat pertama sebagai material yang
dominan tersisa. Pada peringkat kedua dan ketiga material

yang dominan tersisa adalah pasir dan koral.

2. Pada penelitian  penyebab terjadinya waste material,
terdapat empat belas penyebab yang peneliti himpun.
Untuk penyebab paling utama responden menilai adalah
sisa pemotongan yang tidak dapat digunkan kembali.
Untuk penyebab peringkat kedua adalah perubahan desain
dan kurang merencanakan estimasi kebutuhan material
berada pada peringkat ke tiga sebagai penyebab terjadinya

waste material.

3. Untuk tindakan pencegahan waste material yang paling
efektif menurut responden adalah dengan merencanakan
pemesanan material sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,

meningkatkan kesadaran pekerja dalam penanganan



material dan merencanakan pemotongan material dengan
baik juga bisa menjadi tindakan pencegahan waste material

yang efektif.

32 Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian “ Penegndalian Material Sisa
Pada Proyek Konstruksi Bangunan Gedung” ini masih jauh dari kata
sempurna, oleh sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengendalian waste material ini. Adapun saran untuk penelitian

selanjutnya adalah :

1. Dari hasil penelitian mengenai pencegahan yang dilakukan
untuk meminimalisir terjadinya waste material hendaknya
diterapkan dan dilakukan pengawasan untuk memastikan

apakah tindakan tersebut sudah efektif.

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambah
variabel penyebab terjadinya waste agar dapat memberikan

informasi yang lebih lengkap dan akurat.

3. Penelitian mengenai waste material pada pekerjaan proyek
tidak hanya terbatas pada waste material pekerjaan struktur
dan arsitektur saja, pada pekerjaan MEP hendaknya

kedepan juga diadakan penelitian mengenai hal tersebut.
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